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ABSTRAK

Pemberian ASI eksklusif memiliki peran penting dalam mendukung tumbuh kembang bayi, namun
cakupan ASI eksklusif secara global, nasional, maupun regional masih belum mencapai target yang
diharapkan. Kabupaten Ogan Komering Ulu mencatat angka pemberian ASI eksklusif yang rendah,
disebabkan oleh kurangnya edukasi menyeluruh kepada ibu menyusui serta keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas kader posyandu sebanyak 20 orang melalui pelatihan edukasi holistik menyusui yang mencakup
aspek fisiologis, psikologis, sosial, dan spiritual. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama delapan bulan
dan mencakup tahapan persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Hasil pengabdian
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam memberikan edukasi menyusui
yang komprehensif, serta meningkatnya peran aktif mereka dalam mendukung ibu menyusui di
komunitas. Kesimpulan pelatihan edukasi holistik menyusui efektif dalam memberdayakan kader
posyandu untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif. Saran diberikan untuk memperluas program ini ke
wilayah lain yang memiliki masalah serupa dan memastikan keberlanjutannya melalui sistem monitoring
dan evaluasi yang terstruktur.

Kata kunci: ASI eksklusif; edukasi holistik; kader posyandu; pengabdian masyarakat

COACHING MATERNAL POSYANDU CADRES ON HOLISTIC BREASTFEEDING
EDUCATION IN AN EFFORT TO IMPROVE EXCLUSIVE BREASTFEEDING
OUTCOMES

ABSTRACT

Exclusive breastfeeding plays a crucial role in supporting infant growth and development; however, its
coverage globally, nationally, and regionally remains below the expected targets. Ogan Komering Ulu
Regency reports low rates of exclusive breastfeeding due to a lack of comprehensive education for
breastfeeding mothers and limited knowledge and skills among posyandu cadres. This community service
activity aimed to enhance the capacity of 20 posyandu cadres through holistic breastfeeding education
encompassing physiological, psychological, social, and spiritual aspects. The program was implemented
over eight months, including preparation, execution, and monitoring and evaluation phases. The results
indicated improvements in cadres' knowledge and skills in delivering comprehensive breastfeeding
education, as well as increased active participation in supporting breastfeeding mothers within the
community. In conclusion, holistic breastfeeding education effectively empowers posyandu cadres to
improve exclusive breastfeeding coverage. Recommendations include expanding this program to other
regions with similar challenges and ensuring its sustainability through structured monitoring and
evaluation systems.

Keywords: community service; exclusive breastfeeding; holistic education; posyandu cadres
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PENDAHULUAN

Prevalensi pemberian ASI eksklusif secara global masih menghadapi tantangan besar, dengan
data WHO melaporkan hanya sekitar 44% bayi di bawah enam bulan menerima ASI eksklusif
pada tahun 2021, jauh dari target global sebesar 50% pada tahun 2025 (WHO, 2021). Pada
tingkat nasional, Indonesia menunjukkan capaian yang lebih baik, di mana Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) 2023 mencatat proporsi ASI eksklusif pada bayi usia 0-5 bulan mencapai 68,6%
(Kementerian Kesehatan RI, 2024). Hal ini sejalan dengan yang terjadi di Kabupaten Ogan
Komering Ulu (OKU) berdasarkan laporan Dinas Kesehatan menunjukkan prevalensi ASI
eksklusif hanya 34,6% pada tahun 2020 (Dinas Kesehatan Kabupaten OKU, 2023). Angka ini
jauh lebih rendah dibandingkan capaian nasional dan global, mencerminkan perlunya intervensi
yang lebih intensif untuk meningkatkan pemberian ASI eksklusif di wilayah tersebut.Edukasi
yang diberikan kepada ibu hamil dan ibu menyusui mengenai ASI eksklusif selama ini
menggunakan buku KIA 2020 sebagai panduan (Rosa, 2023). Namun, buku tersebut hanya
memberikan informasi secara parsial, tanpa pendekatan holistik yang mencakup aspek fisiologis,
psikologis, sosial, dan spiritual (Ali, 2021; Rosa dkk., 2022). Akibatnya, ibu menyusui belum
mendapatkan dukungan yang menyeluruh untuk keberhasilan pemberian ASI eksklusif, yang
sejatinya memerlukan pendekatan komprehensif (Ahmad dkk., 2022; World Alliance for
Breastfeeding Action, 2022).

Di Desa Tanjung Agung, terdapat 42 kader posyandu yang tersebar di 38 posyandu. Para kader
ini merupakan ujung tombak dalam pemberian edukasi dan layanan kesehatan ibu dan anak
(Nugrahaeni & Margawati, 2014). Sayangnya, kader posyandu di wilayah ini belum pernah
mendapatkan pelatihan khusus terkait manajemen laktasi atau edukasi holistik menyusui. Hal ini
menyebabkan keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan mereka, sehingga partisipasi
kader dalam meningkatkan cakupan ASI eksklusif belum optimal (Rosa & Aisyah, 2024,
Sukmawati dkk., 2021).Kondisi tersebut menuntut adanya intervensi yang terfokus untuk
meningkatkan kapasitas kader posyandu (Wardhani dkk., 2021). Salah satu langkah strategis
adalah pembinaan kader posyandu tentang edukasi holistik menyusui (Rosa, 2023). Edukasi ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan kader secara kognitif, tetapi juga mengasah keterampilan
mereka dalam menangani tantangan yang dihadapi ibu menyusui (Rosa dkk., 2024). Edukasi
holistik melibatkan pendekatan menyeluruh yang mencakup aspek fisiologis, psikologis, sosial,
dan spiritual untuk memastikan keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Rosa et al., 2022).

Pembinaan kader posyandu melalui pelatihan tentang edukasi holistik menyusui menjadi langkah
strategis (Malonda & Sanggelorang, 2020). Dengan pendekatan ini, diharapkan kader mampu
memberikan edukasi yang lebih komprehensif kepada ibu hamil dan menyusui. Keberlanjutan
program edukasi holistik menyusui juga perlu dipastikan dalam kegiatan posyandu, sehingga
semua ibu hamil dan menyusui di wilayah Tanjung Agung dapat memperoleh informasi,
pendampingan, dan dukungan yang memadai. Dengan pendekatan ini, diharapkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ibu menyusui akan berdampak langsung pada peningkatan
cakupan ASI eksklusif, baik di tingkat regional maupun nasional (Dewi & Novianti, 2021).Selain
itu, keterampilan kader dalam menangani dan mencegah kegagalan pemberian ASI eksklusif juga
perlu ditingkatkan (Qian et al., 2021). Melalui pembinaan kader ini, kader posyandu diharapkan
mampu menjadi fasilitator yang handal dalam memberikan edukasi dan dukungan kepada ibu
menyusui (Inoue et al., 2022). Mereka tidak hanya dilatih untuk menyampaikan informasi, tetapi
juga mendukung secara afektif dan psikomotorik, sehingga ibu menyusui merasa lebih percaya
diri dalam menjalankan pemberian ASI eksklusif (Rosa et al., 2024). Intervensi ini menjadi
langkah konkret dalam mendukung target peningkatan cakupan ASI eksklusif di wilayah Tanjung
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Agung. Pada wawancara yang dilakukan dengan kader posyandu di wilayah Tanjung Agung,
diketahui bahwa mereka belum pernah mendapatkan pelatihan terkait manajemen laktasi atau
edukasi holistik menyusui. Oleh karena itu, kelompok dosen Maternitas Prodi Keperawatan
Baturaja dan Prodi Kebidanan Muara Enim merasa perlu untuk mengajukan program pengabdian
masyarakat ini. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan layanan pada
posyandu ibu hamil dan balita melalui pembinaan kader tentang edukasi holistik menyusui
sebagai upaya meningkatkan cakupan ASI eksklusif di wilayah kelurahan Tanjung Agung
Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten OKU.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat skema Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) berfokus
pada pembinaan kader posyandu tentang edukasi holistik menyusui di wilayah Kelurahan
Tanjung Agung, Kecamatan Baturaja Barat, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Kegiatan ini
melibatkan berbagai pihak sebagai mitra yaitu Lurah Kelurahan Tanjung Agung Kecamatan
Baturaja Barat Kabupaten OKU. Selain itu mitra yang turut terlibat dan mendukung
terlaksananya pengabdian ini dadalah Kepala Puskesmas Tanjung Agung, Bidan Sub Koordinator
dan tujuh oarng Bidan Desa di Keluarahan Tanjung Agung. Peserta pengabdian masyarakat
adalah 20 kader posyandu di Kelurahan Tanjung Agung. Lokasi kegiatan adalah Desa Tanjung
Agung, yang merupakan desa binaan Poltekkes Kemenkes Palembang dan telah terjalin kerja
sama dalam kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pemilihan kader kesehatan peserta
pengabdian adalah kriteria inklusi kader belum pernah mengikuti pelatihan tentang edukasi
holistik menyusui, aktif sebagi kader posyandu di wilayah binaan kelurahan Tanjung Agung,
memiliki dan mampu mengoperasionalkan smartphone, bersedia mengikuti kegiatan dan
mengimplemantasikan hasil pelatihan serta menjamin keberlanjutan hasil kegiatan pada kelas ibu
pada posyandu masing-masing peserta. Pelaksanaan pengabdian dilakukan setelah dilakukan
penandatangan surat pernyataan kesedian mitra, yaitu antara pelaksana pengabdian masyarakat
Dosen Poltekkes Kemenkes Palembang dengan mitra Lurah Kelurahan Tanjung Agung. Sebagai
bentuk dukungan dari desa mitra menyediakan ruangan pelaksanaan kegiatan pengabdian, kursi
dan meja edukasi, soundsystem, matras serta dukungan tenaga pendukung administrasi dan bidan
koordinator dan bidan desa Kelurahan Tanjung Agung. Kegiatan pengabdian masyarakat skema
Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) ini dilaksanakan dengan metode sebagai berikut:

™\ 's
[ IDENTIFIKASI [ METODE J MONEV ]
v L
/ . . \
e Identifikasi /- Pelatihan \ ( Peningkatan \
masalah mitra Edukasi pengetahuan dan
holistik keterampilan
e Penjaringan menyusui s Keberlajutan
sasaran o Kognitif, kegiatan edukasi
afektif & holistik menyusui.
s Persetujuan psikomotorik e Capaian ASI
Mitra e CTIJ, Diskusi, eksklusif meningkat
\ Praktik / sesuai target global
N / \ 50% /

_. " Q. =

Gambar 1. Metode pelaksanaan pengabdian
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Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama delapan bulan, mulai dari Maret 2024 hingga
November 2024, dengan tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi pencapaian luaran dan target. Kegiatan ini bertujuan
memastikan keberlanjutan implementasi hasil pengabdian melalui edukasi holistik menyusui,
yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dalam
mendukung pemberian ASI eksklusif.

Waktu Pelaksanaan Pengabdian
Monitoring dan evaluasi keberlanjutan

Pertemuan ketiga dan evaluasi |
Pertemuan kedua

Pertemuan pertama

Tahapan Kegiatan

Pemantapan jadwal kegiatan |-

Penjajagan kelompok mitra -

v . .
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Q(\ .!Z \30 §© \‘)Q :G,
¥ N kel

Tanggal

Gambar 2. Waktu Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Masing-masing kelompok mitra memiliki kontribusi spesifik dalam kegiatan ini. Kader posyandu
sebagai peserta mitra berperan menjadi role model dan Lurah Kelurahan Tanjung Agung
bertanggung jawab atas keberlanjutan kegiatan edukasi holistik menyusui. Setelah mengikuti
pembinaan, kader bertanggung jawab untuk menerapkan hasil pengabdian kepada masyarakat,
sehingga ibu hamil dan menyusui memiliki pengetahuan dan keterampilan memberikan ASI
eksklusif. Selain itu, kader juga bertindak sebagai motivator yang mendorong peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ibu menyusui di wilayah Kelurahan Tanjung Agung. Kepala
Puskesmas, bidan sub koordinator, dan tujuh bidan desa turut berperan sebagai dalam
mendukung pelaksanaan program. Mereka bertugas untuk melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap kader yang telah dibina, memastikan pelaksanaan edukasi holistik menyusui berjalan
dengan baik di kegiatan posyandu ibu dan balita. Sementara itu Lurah Kelurahan Tanjung Agung
sebagai mitra, memberikan dukungan administrasi, perizinan, dan penyediaan sarana prasarana,
termasuk gedung pertemuan, sistem suara, kursi, serta SDM untuk menunjang kegiatan
pembinaan teori dan praktik.

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini meliputi pembinaan kader posyandu melalui ceramah
dan tanya jawab tentang aspek fisiologis menyusui, perlekatan, psikologis menyusui, serta
dukungan sosial dan spiritual. Selain itu, keterampilan kader juga ditingkatkan melalui praktik
langsung dalam menangani dan mencegah kegagalan pemberian ASI eksklusif. Keberlanjutan
kegiatan edukasi holistik menyusui menjadi perhatian utama, dengan memastikan bahwa
kegiatan ini terus diterapkan dalam posyandu sehingga seluruh ibu hamil dan menyusui di Desa
Tanjung Agung memperoleh manfaatnya. Team pelaksana pengabdian terdiri dari 4 orang yaitu
ketua pelaksana merupakan dosen Prodi Keperawatan Baturaja orang dengan latar belakang
pendidikan Akademi Keperawatan, Pendidikan Bidan Program B Pajajaran Bandung, D.3
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Kebidanan Palembang, Sarjana Kesehatan Masyarakat dan Magister Kesehatan Ibu Anak dan
Kesehatan Reproduksi serta memiliki sertifikat konseling menyusui, sertifikat manajemen laktasi
dan sertifikat hipnotherapi. Ketua Pengabdi bertugas menyiapkan proposal pengabdian,
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pengabdian dan pencapaian luaran pengabdian.

Anggota pengabdi 1 adalah dosen Prodi Kebidanan Muara Enim dengan latar belakang
pendidikan D.4 Kebidanan dan Magister Kebidanan, Anggota pengabdi 2 adalah dosen Prodi
Kebidanan Muara Enim dengan latar belakang pendidikan Akademi Keperawatan, D.3
Kebidanan Palembang dan Magister Kesehatan Masyarakat sedangkan anggota 3 adalah tenaga
pendidik yaitu PLP laboratorium Keperawatan Baturaja dengan latar belakang pendidikan sarjana
keperawatan. Mahasiswa pelaksana pengabdian terdiri dari 2 mahasiswa Prodi Keperawatan
Baturaja dan 2 orang mahasiswa Prodi Kebidanan Muara Enim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Tanjung Agung dimulai dari tahap
penjajagan hingga monitoring dan evaluasi keberlanjutan. Kegiatan pertama adalah penjajagan
kelompok mitra yang dilakukan pada bulan April 2024 untuk mengidentifikasi calon mitra dan
lokasi pelaksanaan. Tahap berikutnya adalah pemantapan jadwal kegiatan pada 2 Mei 2024, yang
melibatkan diskusi dengan berbagai pihak seperti Lurah Tanjung Agung, Kepala Puskesmas,
Bidan Sub Koordinator, Bidan Desa, dan kader posyandu untuk menyelaraskan jadwal dan
persiapan pelaksanaan.Pertemuan pertama dilaksanakan pada 4 Mei 2024, dengan fokus pada
penyampaian materi teori mengenai fisiologi laktasi, ASI eksklusif, perlekatan menyusui, serta
manajemen masalah menyusui. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk kader dan diakhiri
dengan sesi sharing pengalaman. Selanjutnya, pada 19 Mei 2024, pertemuan kedua diadakan
dengan fokus pada praktik keterampilan menyusui, seperti posisi menyusui, teknik perlekatan,
dan manajemen ASI perah. Kader juga dilatih menggunakan video hipnobreastfeeding sebagai
bagian dari edukasi holistik menyusui.

Pada 8 Juni 2024, dilaksanakan pertemuan ketiga yang memuat pelatihan teknik komplementer
seperti massage SPEOS, Marmet, dan Swedish. Evaluasi keterampilan dilakukan melalui
redemonstrasi oleh kader. Tahapan terakhir adalah monitoring dan evaluasi keberlanjutan yang
dilakukan oleh bidan desa pada 11 Juli, 10 Agustus, dan 9 September 2024 untuk memastikan
implementasi hasil pengabdian berjalan dengan baik. Grafik ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian dirancang secara sistematis dengan melibatkan berbagai pihak, mencakup aspek
teori, praktik, dan evaluasi untuk mendukung peningkatan cakupan ASI eksklusif di wilayah
Kelurahan Tanjung Agung.Karakteristik responden kader posyandu yang mengikuti kegiatan ini
terdiri dari 20 peserta dengan rentang usia antara 30 hingga 45 tahun. Dari segi pendidikan
terakhir, terdapat 4 orang yang memiliki latar belakang pendidikan S1, sementara 16 orang
lainnya berpendidikan terakhir SMA. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kader memiliki
pendidikan menengah atas, dengan sebagian kecil yang telah menempuh pendidikan tinggi.
Kombinasi usia dan latar belakang pendidikan ini mencerminkan profil kader yang siap dilatih
dan diberdayakan untuk mendukung keberhasilan program edukasi holistik menyusui. Peserta
kegiatan rata-rata telah melaksanakan tugas sebagai kader posyandu selama 1-2 tahun.
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Gambar 3. Rangkaia giataengabian pelatihan teori dan praktik edukasi holistik

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan skema program pembinaan desa mitra ini berhasil
mencapai hasil yang sesuai dengan luaran dan target yang direncanakan. Pada aspek input,
kegiatan didukung oleh pelaksana yang kompeten sesuai kebutuhan program, ketersediaan dana
pelaksanaan, serta terjalinnya kerja sama formal melalui MoU dalam rangka mendukung Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Selain itu, dukungan mitra juga diperoleh dengan bukti surat
pernyataan dari pihak terkait, dan metode pelaksanaan menggunakan pendekatan holistik untuk
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memastikan keberhasilan program.Pada aspek proses, seluruh rencana kegiatan berhasil
direalisasikan, termasuk upaya meningkatkan layanan edukasi holistik menyusui di posyandu.
Program ini berhasil mengidentifikasi permasalahan rendahnya cakupan ASI eksklusif,
meningkatkan pengetahuan kader tentang edukasi holistik menyusui, serta melatih keterampilan
kader dalam praktik edukasi holistik. Program ini juga mendorong peran aktif kader dalam
pelayanan posyandu melalui pelatihan komprehensif yang dirancang untuk memberikan solusi
praktis terhadap permasalahan menyusui.

Pada aspek output, kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan kader
tentang edukasi holistik menyusui, dari sebelumnya 0% menjadi 95%. Selain itu, keterampilan
kader dalam memberikan praktik edukasi holistik juga meningkat, dari 0% menjadi 98%. Peran
serta kader dalam upaya meningkatkan cakupan ASI eksklusif juga meningkat, termasuk
kemampuan mereka dalam mengatasi permasalahan yang menyebabkan kegagalan pemberian
ASI eksklusif. Dampaknya, angka kegagalan dalam pemberian ASI eksklusif menurun secara
signifikan. Pada aspek outcome, kegiatan ini berhasil meningkatkan peran serta masyarakat
dalam mendukung cakupan ASI eksklusif. Keberlanjutan program edukasi holistik menyusui
juga terjamin dengan adanya sistem monitoring dan evaluasi yang melibatkan mitra lokal.
keseluruhan, kegiatan ini menciptakan dampak yang berkelanjutan dalam upaya meningkatkan
cakupan ASI eksklusif di wilayah binaan.

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu tentang edukasi holistik menyusui. Pendekatan holistik yang
mencakup aspek fisiologis, psikologis, sosial, dan spiritual terbukti efektif dalam membekali
kader dengan pemahaman menyeluruh mengenai menyusui (Inoue et al., 2022; Rosa et al., 2022).
Hasil ini sejalan dengan teori bahwa pelatihan berbasis komprehensif mampu memberikan
dampak positif pada peningkatan kemampuan individu dalam memberikan edukasi kesehatan
(Farhadi, 2020). Penemuan ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
intervensi pendidikan dengan pendekatan holistik mampu meningkatkan efisiensi dalam
penyampaian informasi dan penguasaan keterampilan praktis (Bellad et al., 2023; Gavine et al.,
2022; Laws et al., 2023).Keterampilan kader meningkat secara signifikan dari 0% menjadi 98%
setelah mengikuti pelatihan. Metode yang digunakan, seperti ceramah interaktif, praktik langsung,
dan redemonstrasi, menjadi faktor penting dalam pencapaian ini. Studi oleh Huda et al. (2022)
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik yang berulang dapat memperkuat pemahaman
dan kepercayaan diri peserta dalam mengaplikasikan keterampilan mereka. Dalam pengabdian ini,
keterlibatan kader dalam situasi nyata, seperti mempraktikkan teknik perlekatan dan manajemen
ASI perah, memberikan dampak positif pada penguasaan keterampilan mereka (Alnasser et al.,
2018).

Dari aspek outcome, peningkatan peran serta masyarakat dalam mendukung cakupan ASI
eksklusif menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu menciptakan perubahan yang melibatkan
komunitas (Angelina et al., 2023; Rosa & Aisyah, 2024). Hal ini penting karena keberhasilan
pemberian ASI eksklusif memerlukan dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar (Rosa,
Pome, & Rustiati, 2023). Keterlibatan masyarakat dalam program edukasi berkelanjutan dapat
berkontribusi pada peningkatan cakupan ASI eksklusif secara signifikan (Budianto & Akbar,
2023; Naulia, Hendrawati, & Saudi, 2021). Kegiatan ini juga mengintegrasikan peran mitra lokal
dalam monitoring dan evaluasi, sehingga keberlanjutan program dapat terjamin (Akbar, 2019;
Cohen et al., 2018).Penurunan angka kegagalan dalam pemberian ASI eksklusif mencerminkan
dampak langsung dari program ini dalam mengatasi hambatan yang dihadapi ibu menyusui
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(Tseng et al., 2020). Edukasi dan pelatihan yang diberikan kepada kader memungkinkan mereka
membantu ibu menyusui mengatasi masalah seperti kurangnya informasi dan keterampilan
(Shafaei et al., 2020). Temuan ini mendukung inisiatif global WHO untuk meningkatkan
cakupan ASI eksklusif hingga mencapai 50% pada tahun 2025 (WHO, 2021). Kegiatan
pengabdian ini memberikan dampak berkelanjutan terhadap peningkatan cakupan ASI eksklusif
di wilayah binaan kader masing-masing. Pendekatan berbasis edukasi holistik yang diterapkan
mampu memberikan hasil signifikan pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
keterlibatan kader posyandu. Selain itu, hasil ini juga memperkuat pentingnya kolaborasi antara
kader, tenaga kesehatan, dan masyarakat dalam mendukung program kesehatan ibu dan anak.
Temuan ini menunjukkan bahwa model pengabdian berbasis edukasi holistik dapat menjadi
acuan untuk diterapkan di wilayah lain yang menghadapi permasalahan serupa.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan fokus pembinaan kader posyandu tentang edukasi
holistik menyusui di Kelurahan Tanjung Agung telah berhasil mencapai tujuan yang
direncanakan. Program ini menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan kader, dari
0% menjadi 95%, serta keterampilan kader dalam memberikan praktik edukasi holistik
menyusui, dari 0% menjadi 98%. Hasil ini mencerminkan efektivitas pendekatan holistik yang
mencakup aspek fisiologis, psikologis, sosial, dan spiritual dalam meningkatkan kualitas edukasi
kader posyandu. Selain itu, keberlanjutan kegiatan ini dijamin melalui sistem monitoring dan
evaluasi yang melibatkan mitra lokal, mendukung peran kader sebagai fasilitator dalam
komunitas untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif.Penurunan angka kegagalan pemberian
ASI eksklusif di wilayah ini juga menjadi bukti nyata keberhasilan program dalam mengatasi
berbagai hambatan yang selama ini dihadapi ibu menyusui. Dengan dukungan berbagai pihak
terutama penanggung jawab mitra Lurah Kelurahan Tanjung Agung dan team yang terlibat
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian, antara lain Kepala Puskesmas, Bidan
Koordinator dan bidan desa sehingga berhasil membangun kolaborasi yang mendukung
keberhasilan dan keberlanjutan pelatihan edukasi holistik menyusui ini. Untuk mendukung
keberlanjutan dan perluasan dampak program, disarankan agar pemerintah daerah, terutama
perangkat desa dan puskesmas, melanjutkan serta memperluas program edukasi holistik
menyusui ini menjadi bagian dari kegiatan rutin posyandu. Program ini juga dapat direplikasi di
wilayah lain yang memiliki permasalahan serupa, khususnya daerah dengan cakupan ASI
eksklusif yang rendah, untuk memberikan manfaat yang lebih luas dan direncanakan
keberlanjutannya pada tahun 2025 bagi kader posyandu dari desa yang belum tercover pada
pelaksanaan pengabdian tahun ini. Selain itu, sistem monitoring dan evaluasi perlu diperkuat
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan guna memastikan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh kader dapat terus diterapkan dan ditingkatkan. Pengembangan
materi edukasi yang lebih interaktif, seperti menggunakan media digital atau aplikasi berbasis
teknologi, juga perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi
kepada ibu menyusui. Pendampingan jangka panjang terhadap kader posyandu menjadi hal yang
penting untuk memastikan hasil pelatihan dapat diimplementasikan secara optimal dan
berkontribusi dalam meningkatkan cakupan ASI eksklusif secara berkelanjutan.
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